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INTISARI 

PRAKTIK-PRAKTIK DOKUMENTASI PADA PEMENTASAN MENITI 

CENTHINI OLEH BALAI PELESTARIAN KEBUDAYAAN WILAYAH X 

YOGYAKARTA 

Oleh: 

Aziza Tri Hastuti  

21101040017 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktik-Praktik Dokumentasi Pada 

Pementasan Meniti Centhini Oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X 

Yogyakarta. Dokumentasi memiliki peran penting dalam pelestarian budaya lokal, 

terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Salah satu bentuk pelestarian ini 

adalah pementasan yang bersumber dari manuskrip Serat Centhini. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yaitu studi 

kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis menurut Miles and Huberman yaitu data reduction (reduksi 

data), data display (data display), dan conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan). Hasil penelitian menunjukan bahwa Balai Pelestarian Kebudayaan 

Wilayah X Yogyakarta telah menerapkan dokumentasi budaya lokal melalui dua 

proses utama: merekam dan mengelola informasi. Perekaman dilakukan dalam dua 

tahap, yaitu pengumpulan informasi melalui seleksi Objek Pemajuan Kebudayaan 

(OPK), kurator acara, penampil seni, serta vendor dokumentasi, dan pencatatan 

informasi yang dilakukan sepenuhnya oleh vendor. Pengelolaan informasi meliputi 

pengolahan hasil perekaman menjadi video dokumentasi yang kemudian dihimpun, 

disimpan, dan didistribusikan agar dapat diakses oleh masyarakat. Proses 

pelestarian budaya dilakukan dengan mendistribusikan video dokumentasi melalui 

platform media sosial seperti YouTube dan Instagram, sehingga dapat menjangkau 

generasi muda dan khalayak luas. Dengan adanya dokumentasi ini Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta mampu mengajak generasi muda untuk 

mengenal budaya Jawa yang tertulis pada Serat Centhini.  

Kata Kunci: Meniti Centhini, Serat Centhini, Dokumentasi, Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta 
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ABSTRACT 

DOCUMENTATION PRACTICES IN THE PERFORMANCE OF MENITI 

CENTHINI BY THE CULTURAL PRESERVATION CENTER FOR 

REGION X YOGYAKARTA 

By: 

Aziza Tri Hastuti 

21101040017 

The purpose of this study to determine is documentation practices in the Meniti 

Centhini performance by the Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta. 

Documentation plays a crucial role in preserving local culture, especially in 

addressing the challenges of globalization. One form of cultural preservation is 

through performances based on the Serat Centhini manuscript. This research 

employs a qualitative method with a case study approach. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. The data analysis 

follows the Miles and Huberman model, which consists of data reduction, display, 

and conclusion drawing/verification. The findings indicate that the Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta has implemented cultural 

documentation through two main processes: recording and managing information. 

The recording process consists of two stages: collecting information by selecting 

Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK), event curators, performers, and 

documentation vendors, followed by information notation, which is entirely 

handled by vendors. Information management involves processing recorded data 

into documentation videos, which are compiled, stored, and distributed for public 

access. The cultural preservation process is carried out by disseminating the 

documentation videos through social media platforms such as YouTube and 

Instagram, allowing them to reach younger generations and the wider public. 

Through this documentation, the Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X 

Yogyakarta successfully encourages younger generations to learn about Javanese 

culture as written in Serat Centhini. 

Keywords: Meniti Centhini, Serat Centhini, Documentation, Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kebudayaan merupakan sistem yang dapat dihasilkan oleh manusia baik 

gagasan, rasa, tindakan ataupun karya di dalam masyarakat yang didapatkan 

melalui belajar (Koentjaraningrat, 1986, hlm. 186). Dalam konteks lokal, budaya  

dimaknai sebagai kebiasaan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat serta 

diakui oleh penduduk sekitar (Parapat dan Aritonang 2019, hlm.18). Budaya-

budaya lokal di Indonesia, menurut Galla dalam Karmadi (2017, hlm.1), merupakan 

bagian dari warisan budaya bangsa yang penting untuk dijaga dan dilestarikan. 

Warisan budaya dibagi menjadi dua yaitu hasil budaya fisik (tangible) dan budaya 

tak benda (intangible) (Karmadi, 2017, hlm.1). 

Menurut Undang-Undang RI tahun 2017 untuk mengelola budaya budaya tak 

benda (intangible) pemerintah Indonesia  telah menetapkan sepuluh Objek 

Pemajuan Kebudayaan (OPK), di antaranya tradisi lisan, manuskrip, seni, dan adat 

istiadat. Namun budaya lokal saat ini menghadapi tantangan besar di tengah era 

digital dan globalisasi (Setyaningrum, 2018, hlm.103 ). Sebagai contohnya saat ini 

banyak generasi muda semakin jarang mengenal dan mengapresiasi budaya lokal, 

khususnya budaya Jawa, akibat dominasi budaya luar yang lebih populer (Jadidah 

dkk., 2023, hlm.44). Hal ini diperparah dengan minimnya narasi budaya lokal di 

media digital, sehingga pelestarian budaya semakin mendesak.  

Dalam menghadapi tantangan tersebut, dokumentasi budaya lokal menjadi 

salah satu strategi penting. Dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai 
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pengarsipan, tetapi juga sebagai sarana penyebaran informasi kepada masyarakat 

luas (Matthes, 2018). Dengan dokumentasi budaya lokal menjadi solusi dan 

jembatan dari masyarakat lokal ke dunia global. Proses dokumentasi mencakup dua 

praktik utama, yaitu “merekam” dan “mengelola”. Kegiatan merekam dapat 

meliputi sebuah pemikiran yang belum terekam (sebelum), proses kerja (saat), dan 

peristiwa atau pengetahuan. Sedangkan kegiatan mengelola merupakan 

penghimpunan pengetahuan yang telah terekam berupa tulisan, suara citra objek, 

analog, dan digital (Soedarsono, 2016).  

Selain itu dokumentasi juga menjadi sarana pengelolaan informasi dimana 

merupakan aspek  fundamental dalam berbagai institusi, termasuk perpustakaan 

dan lembaga arsip. Salah satu komponen utama dari pengelolaan informasi adalah 

kegiatan dokumentasi, yang mencakup proses pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, dan penyediaan akses terhadap berbagai jenis dokumen serta data 

yang relevan. Dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, 

tetapi juga sebagai alat bukti, sumber pengetahuan, serta sarana pelestarian sejarah 

dan aktivitas kelembagaan (Pahlephi, 2022). Dalam hal ini, peran pustakawan 

menjadi penting karena mereka dituntut untuk memiliki kompetensi profesional 

dalam pengelolaan sumber informasi dari hulu hingga hilir (Mustika, 2017, hlm. 

28). Praktik dokumentasi ini juga berlaku dalam pelestarian manuskrip budaya. 

Salah satu manuskrip yang sangat menonjol dan memiliki berbagai ilmu di 

dalamnya, dapat dikatakan sebagai ensiklopedia kebudayaan Jawa adalah  Serat 

Centhini (Junanah, 2010, hlm.102). Namun, kondisi fisik manuskrip ini kian 

memprihatinkan seiring waktu. Oleh karena itu, pelestarian Serat Centhini menjadi 
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sangat penting, terutama melalui lembaga yang memiliki kewenangan dan koleksi 

manuskrip tersebut, yaitu Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah X 

Yogyakarta. BPK Wilayah X Yogyakarta memiliki peran penting dalam pelestarian 

budaya. Bangunan bersejarah ini merupakan bagian dari cagar budaya dan kini 

menjadi pusat aktivitas kebudayaan. Hingga tahun 2017, BPK Wilayah X tercatat 

memiliki lebih dari 600 naskah kuno yang merupakan kekayaan budaya bersejarah 

(Rahmawati, 2017, hlm.4) 

Salah satu strategi pelestarian yang dilakukan lembaga ini adalah melalui 

kegiatan festival budaya tahunan bertajuk Jayadipuran Culture And Art. Acara 

budaya tersebut merupakan festival tahunan yang digelar sejak tahun 2020 dengan 

tujuan melestarikan dan mempromosikan budaya Indonesia, khususnya kepada 

generasi muda. Tema yang diangkat pada tiap tahunnya berbeda, seperti “Tari 

Klasik dan Kontemporer” (2020), “Kroncong Pendhapan” (2021), dan “Ruang 

Gembira” (2024). Adapun Jayadipuran Culture And Art #3 pada tahun 2022 

mengusung tema “Meniti Centhini”, yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

karena berhubungan erat dengan praktik dokumentasi budaya lokal, khususnya 

Serat Centhini. Selain itu juga manuskrip yang dibuat menjadi sumber pementasan 

dimiliki oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta.  

Pada Jayadipuran Culture And Art #3, Serat Centhini diangkat sebagai Objek 

Pemajuan Kebudayaan yaitu manuskrip Serat Centhini melalui berbagai bentuk 

pementasan seni. Acara ini menampilkan tiga jenis pertunjukan: musikalisasi 

dengan cerita “Cikal”, ketoprak ndagelan “Melik Nggendong Lali”, dan wayang 

kulit “Dewa Ruci” (Bpnb, 2022). Pementasan “Cikal” menjadi fokus dalam 
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penelitian ini karena mengangkat tema kelahiran sebagai bagian awal dari daur 

hidup manusia yang memiliki makna simbolis kuat dalam budaya Jawa. Dengan 

mengusung tajuk “Meniti Centhini” bermaksud untuk menelisik kandungan-

kandungan yang terdapat pada Serat Centhini. Namun sayangnya pelestarian 

manuskrip melalui pementasan seperti Meniti Centhini tidak dilanjutkan karena 

banyaknya objek pemajuan kebudayaan yang lain juga harus dilestarikan.  

Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta sudah mampu 

melaksanakan kegiatan dokumentasi hingga publikasi. Di mana informasi yang 

disebarkan oleh BPK Wilayah X Yogyakarta dapat diakses melalui sosial media 

instagram dan Youtube. Namun BPK Wilayah X Yogyakarta hingga saat ini belum 

memiliki alur atau prosedur dokumentasi secara tertulis, jadi berjalannya 

dokumentasi di BPK Wilayah X Yogyakarta hanya sekadar teknis dokumentasi. Hal 

ini menunjukkan adanya kekosongan dalam tata kelola dokumentasi yang 

sistematis. Jika dokumentasi tidak dilaksanakan atau dilakukan tanpa sistem yang 

jelas, maka ada risiko besar terhadap hilangnya jejak pengetahuan budaya, baik 

dalam bentuk narasi, visual, maupun praktik yang menyertainya. Selain itu, tanpa 

dokumentasi yang baik, generasi mendatang akan kesulitan mengakses, 

memahami, dan melanjutkan tradisi budaya tersebut, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan peluruhan identitas budaya secara perlahan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan membahas praktik-praktik dokumentasi pada pementasan Meniti 

Centhini oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta menelaah 

efektivitas pelestarian budaya melalui dokumentasi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian adalah bagaimana praktik-praktik dokumentasi pada pementasan Meniti 

Centhini oleh Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) wilayah X Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui praktik-praktik dokumentasi pada pementasan Meniti 

Centhini oleh Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) wilayah X Yogyakarta. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

ilmu pengetahuan, terutama dalam memberikan literatur yang berkaitan 

dengan praktik-praktik dokumentasi pada pementasan Meniti Centhini oleh 

Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) wilayah X Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang praktik-praktik dokumentasi pada pementasan 

Meniti Centhini oleh Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) wilayah X 

Yogyakarta. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

kepada pembaca dan bahan referensi mengenai praktik-praktik 

dokumentasi pada pementasan Meniti Centhini oleh Balai Pelestarian 

Kebudayaan (BPK) wilayah X Yogyakarta. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan teori. Tinjauan Pustaka berisi uraian 

mengenai penelitian yang sejenis dan pernah dilakukan. Landasan teori 

memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan persoalan yang sedang diteliti, 

meliputi pengertian dokumentasi, pengertian kebudayaan, pengertian budaya lokal, 

Serat Centhini dan pelestarian budaya lokal. 

 BAB III Metode penelitian, pada bab ini metode penelitian meliputi jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, dan metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bab  ini menguraikan  hasil dan pembahasan 

mengenai “Praktik-Praktik Dokumentasi Pada Pementasan Meniti Centhini Oleh 

Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah X Yogyakarta”. 

BAB V Penutup, pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian yaitu 

“Praktik-Praktik Dokumentasi Pada Pementasan Meniti Centhini Oleh Balai 

Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah X Yogyakarta” dan memberikan saran 

sebagai bahan perbaikan kepada Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah X 

Yogyakarta.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Praktik-Praktik Dokumentasi Pada 

Pementasan Meniti Centhini oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X 

Yogyakarta” ini adalah praktik dokumentasi yang dilakukan secara sistematis 

melalui dua proses yaitu merekam dan mengelola, praktik ini bertujuan untuk 

memastikan warisan budaya lokal yaitu Serat Centhini dapat diakses dan dipelajari 

oleh masyarakat luas secara mudah. Adapun penjelasan sebagai berikut: 

1. Merekam, dilakukan dengan proses terstruktur yang dimulai dari pengumpulan 

informasi yaitu dari sumber Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) yang dimiliki 

oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta, selanjutnya memilih 

kurator, vendor, dan penampil seni dengan informasi yang didapatkan serta 

pemilihan materi yang disusun oleh penampil seni dengan sumber Serat 

Centhini. Pemilihan kurator, vendor dan penampil seni ditetapkan berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X 

Yogyakarta. Proses merekam yang merupakan bisa disebut dengan penciptaan 

atau proses pencatatan informasi berupa proses rekaman yang menggunakan live 

taping. Proses perekaman dilakukan sepenuhnya oleh Vendor. 

2. Mengelola, dilakukan dengan proses terstruktur sehingga hasil dokumentasi 

dapat diakses oleh masyarakat luas dengan hasil video yang dapat diakses di 

sosial media. Dimulai dari penghimpunan hasil merekam yang melalui editing 

video dengan pemberian watermark, lower title, bumper dan judul yang 

dimaksudkan untuk menambah kesan estetika pada hasil dokumentasi. 
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Selanjutnya proses penyimpanan yang dilakukan di dalam hardisk di simpan 

dalam direktori tahun dan nama kegiatan dan sistem digital dengan 

mengklasifikasikan hasil rekaman dengan jelas. Pelestarian dokumen atau hasil 

penghimpunan rekaman yang dilakukan berupa backup data serta melakukan 

publikasi pada media sosial resmi Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X 

Yogyakarta.  

3. Dalam pelaksanaan dokumentasi yang dilakukan oleh Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta tetap memiliki kendal. Seperti, banyaknya 

naskah Serat Centhini sehingga susah dalam menentukan lirik penampilan. 

Media penyimpanan yang dilakukan balai dan kurangnya manajeman resiko 

digital pada proses backup data. Gangguan pada teknik penghimpunan data, 

adnate virus yang beresiko dapat mengakibatkan kehilangan data dan 

Keterbatasan platform digital dalam pengarsipan dan mudah hilang atau rusak 

dalam bentuk hardisk dan DVD.  

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Praktik-Praktik Dokumentasi Pada 

Pementasan Meniti Centhini Oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X 

Yogyakarta”, peneliti akan memberikan saran yang harapannya dapat menjadi 

bahan pertimbangan maupun evaluasi bagi Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah 

X Yogyakarta. Adapun saran tersebut adalah  

1. Mendokumentasikan naskah atau skenario yang telah digunakan untuk 

pementasan. Hal ini menjadi penting karena materi dalam Serat Centhini 
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terdapat dua belas jilid sehingga hasil skenario ini tidak hanya berperan sebagai 

arsip internal namun juga sebagai referensi bagi penelitian masa datang.   

2. Sebagai mitigasi bencana sebaiknya pada media penyimpanan  yang hanya 

simpan dalam bentuk hardisk sebaiknya Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah 

X Yogyakarta dapat menggunakan google drive untuk jangka panjang.  

3. Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X Yogyakarta seharusnya menerapkan 

standar format dan pengaturan kamera yang seragam, menyimpan data dalam 

folder terpusat guna memastikan proses penyuntingan, pengarsipan, dan 

publikasi berjalan lancar dan sistematis. 

4. Melakukan back up data pada sosial media secara berkala, agar menjamin 

keberlanjutan dokumentasi dalam jangka panjang. 

5. Menggunakan almari dengan bahan alumunium agar koleksi hardisk dan DVD 

tidak rusak termakan rayap.  
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